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Abstract: Pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui budidaya kerang hijau merupakan upaya
strategis untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat di Kelurahan Kota Karang
Raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
metode budidaya kerang hijau dan dampaknya
terhadap pendapatan masyarakat nelayan. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara
langsung kepada nelayan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budidaya kerang hijau tidak
hanya mudah dilaksanakan dengan modal rendah,
tetapi juga memberikan peluang ekonomi yang
signifikan bagi masyarakat. Meskipun terdapat
tantangan seperti kurangnya dukungan pemerintah
dan pemasaran yang terbatas, masyarakat telah
berhasil meningkatkan pendapatan mereka melalui
usaha ini. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi
faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pemberdayaan masyarakat, serta pentingnya inovasi
dalam pengolahan produk kerang hijau untuk
meningkatkan nilai jual. Temuan ini menegaskan
potensi budidaya kerang hijau sebagai solusi untuk
memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat pesisir.
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PENDAHULUAN
Peningkatan ekonomi adalah suatu perubahan atau perbaikan kondisi dari perekonomian

yang lemah menjadi perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya.
Perekonomian masyrakat kota karang sekarang cukup ada kemajuan dari hasil budidaya kerang
hijau. Pengembangan ekonomi lokal juga perlu di arahkan untuk mendukung perkembangan
sektor-sektor ekonomi yang mempunya potensi menciptakan kesempatan kerja yang luas dan
memiliki prospek yang baik dalam meningkatan kesejahteraan masyrakat di suatu wilayah.
Masyarakat kota karang hanya menjual kerang mentah dan di harapkan bisa membuat olahan
dari kerang hijau dengan membuat olahan dari kerang hijau bisa menambah umkm di kota
karang.(Radiarta & Saputra, 2011)

Peingkatan ekonomi masyarakat dapat di lakukan dengan berbagai cara salah satunya,
budidaya kerang hijau. Budidaya kerang hiju merupakan salah satu organisme laut yang berhasil
di budidayakan di kota karang. Budidaya kerang hijau mudah untuk di lakukan karena tidak
banyak membutuhkan banyak perlakuan dengan bahan jaring dan bahan mengapung seperti botol
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bekas yang mudah di dapatkan. Kebutuhan yang mendorong manusia melakukan pengelolahan
perekonomian dalam kehidpuan salah satunya melalui usaha budidaya yang di lakukan.(Sagita et
al., 2017) Dengan usaha untuk meningkatkan ekonomi masyarakat melalui proses untuk
peningkatan kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia di
lingkuang sekitarnya. Strategi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat meliputi beberapa aspek
penting. Peningkatan ini dapat dilakukan dengan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
berbagai kegiatan pembangunan ekonomi, meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar
mampu mengelola sumber daya alam secara efisien, serta mendorong pengusaha kecil dan
menengah untuk berkembang.(Noor, 2015)

Dari penelitian di atas membahas tentang pemanfaatan lahan yang produktif serta potensi
laut yang bagus untuk budidaya kerang hijau dan kurangnya pemasarang kerang hijau. Dalam hal
ini, mengenai kesejahteraan maka akan berkaitan dengan usaha atau kemampuan keluarga untuk
memenuhi semua kebutuhan hidup yang layak dan produktif. Tujuan penelitian di atas adalah
mengetahui bagaimana peningkatan ekonomi masayarakat melalui budidaya kerang hijau untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan. Perbedaan penelitaian di atas dengan penelitian
selanjutanya bagaimana danpak budidaya kerang hijau terhadap peningkatan ekonomi masyrakat.

LANDASAN TEORI
Ekonomi Masyarakat

Ekonomi masyarakat adalah kondisi atau tingkat kesejahteraan ekonomi yang dialami
oleh sekelompok individu dalam suatu komunitas atau wilayah tertentu. Menurut Todaro dan
Smith (2015), peningkatan ekonomi masyarakat mencerminkan peningkatan pendapatan, daya
beli, akses terhadap pekerjaan, dan perbaikan kualitas hidup.
Indikator peningkatan ekonomi masyarakat antara lain:

 Pendapatan per kapita meningkat
 Kesempatan kerja meluas
 Akses terhadap pendidikan dan kesehatan membaik
 Tingkat kemiskinan menurun
Pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal, seperti sektor kelautan dan perikanan, menjadi

salah satu pendekatan strategis dalam pembangunan ekonomi masyarakat pesisir.(Yunia et al.,
2021)
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir

Pemberdayaan masyarakat pesisir adalah upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas
sosial, ekonomi, dan kelembagaan masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir. Menurut
Chambers (1995), pemberdayaan bertujuan memberi kemampuan dan peluang kepada
masyarakat untuk mengendalikan sumber daya yang mereka miliki secara mandiri dan
berkelanjutan.(ABRORI, 2017)
Pendekatan pemberdayaan dalam konteks ini mencakup:

 Penyuluhan dan pelatihan budidaya
 Penguatan kelompok usaha bersama (KUB)
 Akses modal usaha mikro
 Pendampingan dan pengembangan pasar

Budidaya Perikanan
Budidaya perikanan adalah usaha membudidayakan organisme air, baik ikan, moluska,

krustasea, maupun rumput laut dalam lingkungan terkontrol maupun semi-terkontrol. Dalam
konteks pesisir, budidaya perikanan menjadi alternatif penghasilan utama bagi masyarakat
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nelayan.
Menurut FAO (2020), budidaya perikanan memiliki potensi besar untuk mendukung ketahanan
pangan, penyediaan lapangan kerja, dan pengurangan kemiskinan.(Nuriah et al., 2024)
Jenis-jenis budidaya:

 Budidaya tambak (ekstensif, semi-intensif, intensif)
 Budidaya laut (marikultur), termasuk kerang hijau
 Budidaya perairan darat (kolam, keramba jaring apung)

Kerang Hijau (Perna viridis)
Kerang hijau merupakan salah satu jenis moluska bivalvia yang banyak dibudidayakan di

perairan pesisir Indonesia. Kerang ini memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi karena
permintaannya terus meningkat, baik untuk konsumsi domestik maupun ekspor.(Nuriah et al.,
2024) Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), kerang hijau mudah dibudidayakan
karena:

 Toleran terhadap berbagai kondisi lingkungan
 Tidak memerlukan pakan tambahan (filter feeder)
 Dapat dipanen dalam waktu 4–6 bulan
 Cocok untuk dibudidayakan di perairan tenang dengan substrat yang baik

Manfaat ekonomi dari budidaya kerang hijau antara lain:
 Menambah sumber pendapatan keluarga nelayan
 Mendorong terbentuknya kelompok usaha bersama (KUB)
 Menjadi bahan baku industri makanan olahan
 Meningkatkan aktivitas ekonomi lokal (transportasi, pengolahan, distribusi)

Model Peningkatan Ekonomi Berbasis Budidaya
Model peningkatan ekonomi berbasis budidaya mengacu pada integrasi antara kegiatan

ekonomi lokal dengan pemanfaatan sumber daya hayati secara berkelanjutan. Model ini
mendorong:

 Kemandirian usaha mikro berbasis komunitas
 Penguatan rantai nilai (value chain) dari produksi hingga pemasaran
 Sinergi dengan kebijakan pemerintah daerah dan program pemberdayaan masyarakat
Menurut Porter (1985), penciptaan nilai ekonomi di tingkat lokal melalui pemanfaatan

sumber daya spesifik (dalam hal ini kerang hijau) dapat menciptakan daya saing regional dan
mengurangi ketimpangan pembangunan.(ABRORI, 2017)

METODE PENELITIAN
Dalam penulisan penelitian ini mengunakan metode kualitatif, metode kualitatif sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau pertanyaan baik
secara tertulis atau lisan dari orang-orang yang di amati. Tempat penelitian di kampung Sinar
Laut Kota Karang Raya, Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung.

Teknik pengumpulan data yang di lakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan
teknik lapangan, yaitu suatu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan teknik
penelitian secara langsung pada objek di lapangan yang di teliti dengan menggunakan metode
observasi dan wawancar. Peneliti melakukan analisis sata menggunakan metode deskriftif yang
di maksud deskriftif adalah suatu metode pengelolaan data yang beupa kata-kata tertulis atau
lisan berdasarkan pada hasil observaisi (pengamatan), interview (wawancara) dan dokumentaisi
(data di lapangan).(Sugiyono, 2023) Metode penelitiain yang digunaikain disebut metode
kuailitaitif, yaitu suatu prosedur pelaksanaan penelitiain yang menghasilkan data deskriptif
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berupai teks ataupun kutipan yang jelas dan terbaca dari orang-orang yang dapat
diwawancarai.(Sugiyono, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kerang hijau merupakan salah satu organisme laut yang berhasil di budidayakan di
kelurahan kota karang raya sejak tahun 2014 di awali oleh bapak kiki yang mengajak masyrakat
kota karang untuk melalukan budidaya kerang hijau untuk peluang usaha dengan memanfaatkan
lingkungan. Mulai dari tahun 2016 udah banyak masyarakat yang melalukan budidaya kerang
hijau karna perkembangan ekonomi yang cukup bagus. Proses pembudidayaan kerang hijau di
kota karang raya terbilang sangat mudah dan efktif karena masyarakat menggunakan
pemanfaatan barang bekas seperti botol kayu dan tali yang mudah di dapatkan. Pemilihan lokasi
unutuk budidaya kerang hijau yaitu dengan mencari lokasi yang minim ombak dan arus kencang
serta berisih. Harga kerang hijau dari tahun 2014 per kilonya 5 rb sampai tahun 2018 naik 12-
15rb dan adpenurunan harga hingga 10-8rb karna banyaknya kerang lain yang masuk seperti
kerang kapal yang di jual murah. Menurut masyarakat yang bekerja sebagai pembersih kerang
dengan adanya budidaya kerang hijau sekarang bisa menambahkan penghasilan sehari-hari.

Kota karang yang terletak di Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung
adalah lokasi yang harus dikembangkan untuk budidaya kerang hijau dengan Keramba Jaring
Apung di Propinsi Lampung. Menurut penelitian sebelumnya, kota karang memiliki potensi yang
cukup baik untuk budidaya kerang hijau. Namun, untuk mengoptimalkan budidaya, ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi, termasuk aspek ekonomi-sosial, biologi, dan teknis. Ketiga
aspek tersebut harus saling mendukung guna keberhasilan budidaya perikanan. Kegiatan
penangkapan kerang hijau di perairan kota karang raya telah dilakukan masyarakat setempat baik
menggunakan alat, seperti garuk, maupun dengan mengumpulkan tanpa alata tau hanya
menggunakan sarung tangan.(Sundari et al., 2022)

Budidaya kerang hijau merupakan salah satu bentuk dari nelayan dalam memelihara hewan
atau tumbuhan di air menggunakan fasilitas buatan untuk mendapatkan keuntungan, seperti
kerang hijau dengan adanyan sumber daya alam yang berlimpah, pengolahan yang mudah,
pembudidaya yang ramah ligkungan dan memiliki nilai gizi yang tinggi menjadi kelebihan
kerang hijau. Dalam melakukan budidaya tersebut tidak memerlukan banyak modal hanya meyita
waktu yang sangat lama pemeliharaan kerang hijau memerlukan waktu sekitar 1-3 bulan.
Penjualan kerang hijau di kelurahan kota karang sendiri hanya menjual kerang hijau mentah
tanpa di olah dan masyarakat di harapkan bisa membuat olahan kerang hijau agar dapat
meningkatkan nilai jual kerang. Ada beberapa model budidaya yang sering di gunakan sebagai
berikut:

a. Metode rakit apung
Metode ini menggunakan rakit yang di buat dari bambu atau kayu napung yaitu

menggunakan rakit dari bambu tali untuk media penempelan cocok untuk perairan dalam.
b. Metode tancap

Metode ini melibatkan penanaman bambu berdiameter 15-20 cm yang diruncingkan pada
bagian pangkalnya ke dasar perairan. Biarkan beberapa hari agar bibit kerang hijau menempel
pada bambu.

c. Metode longline
Metode ini menggunakan dua tiang bambu yang ditancapkan di perairan, dengan tali

penggantung kolektor di antara tiang tersebut Tiang bambu setinggi ±2,5 m dan tali nilon
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berdiameter 5 mm diikatkan secara horizontal.Kreneng digantung pada tali dengan jarak tertentu
dari permukaan air, memungkinkan kerang tumbuh dengan baik.

Kerang hijau maju pesat dan diminati banyak masyarakat kehidupan mereka hanya
mendekati Pra sejahtera karena minimnya pendapatan prekonomian di keluarga mereka tapi
setelah masyarakat mulai banyak menggeluti budidaya kerang hijau hingga saat ini maka
masyarakat sekarang yang melakukan pembudidaya kerang sekarng sudah banyak sukses dan
kehidupanya lebih baik dengan pengasilan yang di miliki saat ini ada yang tetap biasa-biasa sja
tapi tidak kekurangan. ada yang kehidupanya berubah drastis bermacam macam rata-rata
pemanfatan alam dari budidaya kerang sangat menjanjikan.

Budidalya l kera lng hijalu (perna l viridis) merupalkaln sallalh saltu kegialtaln perikalnaln ya lng
semalkin populer di indonesial, terutalmal di daleralh pesisir. Kera lng hijalu di kenall kalrenal

kemalmpualnnya l bertalhaln dallalm kondisi lingkungaln ya lng beralgalm. Budidalya l keralng hijalu tidalk
halnya l memeberikalt malnfalalt balgi ekonomi malsya lralkalt lokall tetalpi jugal berkontribusi paldal

keberlalnjutaln ekosistem lalut dengaln berfungsi sebalga li penya lring allalmi.
Pemberdalya laln ekonomi malsyalralkalt sebualh lalngka l ya lng dilalksalnalkaln dengaln konsep daln

tujualn memperbaliki kondisi malsya lralkalt terlebih paldal tingkalt ekonomi rendalh. Malsya lralkalt
sebalga li objek paldal permalsallalhaln ini dihalruskaln lebih kerals berkerjal, lebih krealtif daln malndiri
dallalm berwira lusalhal sertal dalpalt memalnfalaltkaln potensi-potensi ya lng aldal. Pemberdalya laln
ekonomi malsya lralkalt merupalkaln upalya l untuk meningkaltkaln kemalmpualn daln kemalndirialn
malsya lralkalt dallalm bidalng ekonomi.

Dalmpalk Ekonomi
1. Peningkaltaln pendalpaltaln

Progralm Pemberdalya laln ekonomi malsya lralkalt di kotal kalralng ya lng sebelumnya l

mengikuti budidalya l keralng hijalu ya lng alwallnya l bekerjal sebalga li buruh nelalya ln, buruh
balngunaln, ibu rumalh talnggal. Raltal-raltal pendalpaltaln perbulalnnya l mendalpaltkaln Rp.
3.000.000 rb daln setelalh mengikuti budidalya l keralng hijalu pendalpaltaln malsya lralkalt aldal

peningkalaln perbulalnnya l bisal mendalpaltkaln Rp. 5.000.000. dalri halsil palnen 1 kintall
dengaln halrgal juall keralng 8rb perkilonya l halsil ya lng di dalpaltkaln aldallalh Rp.800.000. jikal

dikuralngi dengaln membalya lr pembersih keralng daln mengalntalr keralng malkal raltal-raltal

keuntungaln pendalpaltaln aldallalh Rp.700.000 Rb. Dallalm hall ini pemberdalya laln ekonomi
malsya lralkalt di kotal kalralng ralya l berha lsil meningkaltkaln pendalpaltaln malsya lralkalt dallalm hall
tersebut terlibalt dallalm usalhal kecil. Hall ini menunjukkaln balhwal pendalpaltaln malsya lralkalt
setelalh mengikuti budidalya l keralng hijalu bisal menalmbalh penghalsilaln ekonomi malsya lrkalt.

2. Penciptalaln lalpalnga ln kerjal

Pemberdalya laln ekonomi malsya lralkalt berkontribusi paldal penciptalaln lalpalngaln kerjal

balru balgi malsya lralkalt. Pembudidalya l keralng hijalu di kotal kalralng ralya l aldal 20 ya lng
mengikuti budidalya l keralng hijalu dallalm saltu pembudidalya l bisal menerimal kuralng lebih 10
oralng pekerjal sebalgali pembersih keralng hijalu. Melallui budidalya l keralng ijo, malsya lralkalt
dalpalt mengembalngka ln usalhal ya lng menghalsilkaln pekerjalaln salmpingaln altalu altalu tetalp
balgi malsya lralkalt terutalmal balgi kalum walnital seperti ibu-ibu daln alnalk-alnalk, sehinggal

menguralngi tingkalt pengalngguraln.
3. Peningkaltaln Kemalndirialn Ekonomi

Progralm pemberdalya laln membalntu malsya lralkalt untuk menjaldi lebih malndiri secalral

ekonomi. Denga ln meningkaltkaln keteralmpilaln daln pengeta lhualn dallalm mengelolal usalhal,
malsya lralkalt dalpalt menguralngi ketergalntungaln paldal balntualn eksternall daln meningka ltkaln
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dalya l saling merekal di palsalr

Kotribusi Terhaldalp Pendalpaltaln Malsyalralkalt
Budidalya l keralng hijalu telalh berkontribusi signifikaln terhaldalp pendalpaltaln malsya lralkalt di

daleralh-daleralh tertentu. Misallnya l, kotal kalralng ralya l pelaltihalnhaln ya lng di berikaln telalh
meningkaltkaln pendalpaltaln malsya lralkalt, terutalmal balgi merekal ya lng tidalk memiliki pekerjalaln
stalbil. halsil palnen dalri budidalya l keralng hijalu jugal telalh meningkaltkaln omzet halrialn altalu
salmpingaln balgi kalum walnital ya lng terlibalt dallalm sortiraln daln kupalsaln keralng hijalu.(Syifa lunisya l

et all., 2023)
Dalmpalk Sosiall

Dalmpalk sosiall dalri pemberda lya laln ekonomi jugal tidalk kallalh penting. Progralm-progra lm ini
sering kalli meningkaltkaln ikaltaln sosiall di alntalral alnggotal komunitals, memperkua lt solidalritals, daln
meningkaltkaln kuallitals hidup seca lral keseluruha ln. Malsya lralkalt ya lng lebih berdalya l cenderung lebih
alktif dallalm proses pembalnguna ln daln pengalmbilaln keputusaln ya lng memengalruhi kehidupaln
merekal.

PEMBALHALSALN
Keralng hijalu dalpalt tumbuh dengaln balik di peraliraln teluk, estualri, daln peraliraln di sekitalr

wilalya lh teluk jikal dalsalr peraliraln berlumpur calmpur palsir, cukup calhalya l daln pergeralkaln alir, daln
kaldalr galralm ya lng renda lh (Yonvitner daln Sukimin, 2009). Seperti ya lng dinya ltalkaln oleh Setiya lnto
et all. (2007), keralng hijalu memiliki sifalt ya lng dikenall sebalgali filter feeder, ya lng memungkinkaln
merekal mencalri malkaln di peraliraln dengaln menya lring malkalnaln ya lng terlalrut di dallalm alir.

Sifalt ini dalpalt digunalkaln untuk menstalbilkaln kuallitals alir dalri sisal palkaln daln feses ikaln
dallalm budidalya l ikaln. Jenis ikaln kalkalp putih (La ltes callcalrifer) aldallalh ikaln ya lng dalpalt
dibudidalya lkaln daln dikembalngka ln. Sebalgali sallalh saltu sumber protein ikaln lalut ya lng dalpalt
memenuhi permintalaln malsya lralkalt daln memiliki sifalt ya lng menguntungka ln untuk dibudidalya lkaln,
kalkalp putih menjaldi salnga lt terkenall. Malsya lralkalt kotal kalralng ya lng tinggall disebelalh lalut
memberdalya lkaln malsya lralkalt melallui budidalya l keralng hijalu. Halmpir semual malsya lralkalt kotal

kalralng ralya l ini melalkukaln hall ini. Denga ln budidalya l keralng hijalu, malsya lralkalt seca lral tidalk
lalngsung diberdalya lkaln daln pendalpaltalnnya l meningkalt.

Falktor ya lng mendorong pengembalnga ln budidalya l keralng hijalu alntalral lalin tingkalt
pertumbuhaln keralng hijalu ya lng relaltif cepalt sehinggal budidalya l lebih cepalt untuk mencalpali
ukuraln konsumsi, selalin itu, ketersedialaln benih dalri allalm sepalnjalng talhun talnpal perlu proses
pembenihaln. Pemberdalya laln ekonomi malsya lralkalt melallui budidalya l keralng hijalu telalh menjaldi
fokus utalmal dallalm meningkaltkaln kesejalhteralaln di berbalgali dalera lh pesisir. Progralm-progra lm
ya lng dilalksalnalkaln menunjukkaln potensi besalr dallalm menciptalkaln lalpalngaln kerjal, meningka ltkaln
pendalpaltaln, daln memberdalya lkaln malsya lralkalt locall.(ALBRORI, 2017)

Straltegi Efektifitals Dallalm Pemberdalyalaln Ekonomi Malsyalralkalt
1.Motivalsi daln Pembentukaln Kelompok

Motivalsi malsya lralkalt untuk memalhalmi nilali kebersalmalaln salngalt penting. Pembentukaln
kelompok-kelompok seperti membualt kompralsi, usalhal altalu komunitals dalpalt menjaldi mekalnisme
ya lng efektif untuk mengorgalnisir kegialtaln pengembalngaln.
2. Peningkaltaln Kesaldalraln daln Pelaltihaln Keteralmpilaln

Meningkaltkaln kesaldalraln malsya lralkalt melallui pelaltihaln daln keteralmpilaln aldallalh kunci
untuk memberdalya lkaln merekal. Progralm pelaltihaln dalpalt membalntu malsya lralkalt mengembalngkaln
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keteralmpilaln balru, sehinggal mereka l malmpu menciptalkaln maltal pencalhalrialn sendiri altalu
meningkaltkaln kealhlialn untuk mencalri pekerjalaln
3. Pengembalnga ln Jejalring

Pentingnya l membalngun jalringaln alntalr kelompok malsya lralkalt halrus diperhaltikaln. Jejalring
ini dalpalt membalntu malsya lralkalt dallalm mengalkses berba lgali sumber dalya l daln pelualng

ya lng diperlukaln untuk meningkaltkaln keberdalya laln merekal

4. Balntualn Modall daln Infralstruktur
Pemberialn balntualn modall kepaldal usalhal mikro, kecil, daln menengalh (UMKM) salngalt

diperlukaln untuk mengaltalsi malsallalh permodallaln ya lng sering dihaldalpi oleh malsya lralkalt. Selalin
itu, pembalnguna ln infralstruktur pemalsalraln jugal krusiall alga lr produk ya lng dihalsilkaln dalpalt dijuall
dengaln halrgal ya lng lebih balik.

Falktor Pendukung Daln Penghalmbalt Pemberdalyalaln Ekonomi Malsyalralkalt Melallui
Budidalyal Keralng Hijalu

Falktor pendukung dallalm pemberdalya laln ekonomi malsya lralkalt kuncinyal aldallalh ketekaltaln
daln keya lkinaln malsya lralkalt sendiri dallalm melallukaln budialya l keralng hijalu. Di kotal kalralng ralya l

ya lng terletalk dekalt dengaln lalut ya lng salngalt potensiall untuk berbudidalya l. Kalrenal lokalsinya l ya lng
ptensiall, malsya lralkalt dalpalt melalkukaln pemberda lya laln malsya lralkalt melallui budidalya l keralng hijalu.
ALkibaltnya l, melallui budidalya l keralng hijalu ini, pemberda lya laln dalpalt membalngun kemalmpualn
malsyralkalt dengaln memalnfalaltkaln sumber dalya l allalm ya lng aldal untuk menghalsilkaln lebih balnya lk
ualng dengaln pengeta lhualn daln keteralmpilaln. Sualtu tindalkaln nya ltal untuk menghalsilkaln keralng
hijalu ya lng balik aldallalh memberikaln dukungaln, dorongaln, daln motivalsi untuk meningka ltkaln
kesaldalraln alkaln potensi diri merekal. ALdalpun falktor penghalmbalt dallalm berbudidalya l keralng hijalu
aldallalh cualcal ya lng tidalk mendukng seperti alngin kecalng, musim hujaln, ombalk gede falktor ini
tidalk bisal di prediksi. Sertal kuralngnya l balntualn dalri pemerintalh untuk palral nelalya ln budidalya l

keralng hijalu.

KESIMPULALN
Budidalya l keralng hijalu di peraliraln Kotal Kalralng menunjukkaln potensi besalr dallalm

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsya lralkalt pesisir. Kera lng hijalu, ya lng tumbuh subur di lingkungaln
ya lng sesuali, berperaln sebalga li filter feeder ya lng dalpalt membalntu menstalbilkaln kuallitals alir daln
mendukung budidalya l ikaln kalkalp putih ya lng jugal menguntungkaln. Keterlibaltaln malsya lralkalt
dallalm budidalya l ini tidalk halnya l memberikaln sumber pendalpaltaln talmbalhaln tetalpi jugal

memberdalya lkaln merekal melallui peningkaltaln keteralmpilaln daln pembentukaln kelompok usalhal.
Straltegi pemberdalya laln ya lng efektif meliputi motivalsi, pelaltihaln keteralmpilaln, pengembalngaln
jejalring, sertal balntualn modall daln infralstruktur. Nalmun ALdalpun talntalngaln seperti cualcal buruk
daln kuralngnya l dukunga ln dalri pemerintalh perlu dialtalsi untuk memalstikaln keberlalnjutaln daln
kesuksesaln budidalya l keralng hijalu. Dengaln memalnfalaltkaln sumber dalya l allalm secalral bijalksalnal,
malsya lralkalt dalpalt meningkaltkaln kuallitals hidup merekal daln menciptalkaln lalpalnga ln kerjal ya lng
lebih balik.
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